
BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penulisan skripsi 

ini maka dapat disimpulkan bahwa Film merupakan media yang sangat efektif 

dalam penggiringan opini publik. Film juga merupakan suatu komoditas yang 

dilakukan seseorang atau kelompok  dalam membentuk suatu citra, seperti hal nya 

di dalam kedua  film yaitu  Film “Pengkhianatan G-30S/PKI” dan “Jagal”. Kedua 

film ini berhasil menjadi Sarana propaganda politik dengan menggunakan  sebuah 

adegan pembunuhan, pengeroyokan, penyerbuan, kejahatan terbuka, menampilkan 

narasi di layar ataupun  penjelasan gambar dari narator. 

  Kedua film yakni Film “Pengkhianatan G-30S/ PKI” dan Film “Jagal” 

dijadikan sebagai alat oleh propagandis untuk menyebarkan propaganda. Film 

“Pengkhianatan G-30S/ PKI” dibuat untuk menggambarkan bagaimana situasi 

perpolitikan yang terjadi pada masa transisi yaitu dari era Orde Lama menuju Orde 

Baru, sehingga penayangan film tersebut dapat menggiring opini publik mengenai 

kejadian yang terjadi pada 30 September 1965. Adapun pesan-pesan yang 

disampaikan dalam film tersebut antara lain: 

1. Dalang dari pemberontakan yang terjadi pada 30 September 1965 yang 

menewaskan enam jenderal dan satu perwira pertama itu di dalangi oleh 

PKI. 

2. Partai Komunis Indonesia (PKI) adalah sebuah organisasi yang tidak 

memihak pada rakyat kecil 



3. Tindakan yang dilakukan oleh Partai Komunis Indonesia (PKI) dengan cara 

membunuh sangat tidak berperikemanusiaan. 

4. Adanya konflik internal antara TNI Angkatan Darat dan Angkatan Udara  

5. Adanya kerjasama antara Partai Komunis Indonesia (PKI) dan TNI 

Angkatan Udara dalam peristiwa 30 September 1965 

6. Soeharto sebagai orang yang sangat berjasa dalam menyelesaikan 

pemberontakan yang dilakukan oleh Gerakan 30 September. 

 Sedangkan, dalam Film “Jagal” dibuat untuk membuat persepsi baru 

tengtang citra PKI yang dianggap kejam dalam Film “Pengkhiantan G-30S/ PKI”. 

Dengan adanya film ini membuat sadar bagi yang menonton tidak semua anggota 

Partai Komunis Indonesia itu kejam, namun ada oknum-oknum tertentu yang 

terlibat dalam pembunuhan para jenderal  pada saat itu. Adapun pesan-pesan yang 

disampaikan dalam film tersebut antara lain: 

1. Peristiwa yang terjadi pada 30 September 1965 masih banyak misteri yang 

tidak diketahui publik siapa dalang sebenarnya dari pemberontakan 

tersebut. 

2. Banyak anggota Partai Komunis Indonesia (PKI) yang tidak berdosa 

dibunuh secara tragis. 

3. Media berperan besar dalam penggiringan opini publik agar masyarakat 

membenci partai komunis dengan cara melebih-lebihkan berita sesuai 

kepentingan masing-masing. 



4. Penumpasan anggota ataupun simpatisan Partai Komunis Indonesia (PKI)  

yang dilakukan oleh Pemuda Pancasila (PP) sangat kejam dan tidak 

berperikemanusiaan 

5. Adanya ketidakadilan bagi anggota Partai Komunis Indonesia (PKI) sebagai 

warga negara Indonesia dan campur tangan penguasa dalam pemberantasan 

PKI. 

6. Tidak semua anggota PKI itu tidak beragama seperti yang dikatakan dalam 

Film “Pengkhiantan G-30S/ PKI”. 

 Dari pesan-pesan di atas dalam Film “Pengkhianatan G-30S/ PKI” dan Film 

“Jagal”, banyak teknik propaganda yang digunakan oleh propagandis dalam 

menyampaikan pesan-pesan kepada khalayak atau penggiringan opini publik 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Menggunakan bahasa sebagai cara untuk mengkonstruk pemikiran 

penonton agar percaya terhadap kejadian yang di adegan dalam sebuah film. 

2. Menggunakan Label yang tidak baik, sehingga membuat penonton berpikir 

bahwa label yang diberikan pasa seseorang ataupun kelompok dalam sebuah 

film itu benar. 

3. Menggunakan otoritas atau kekuasaan untuk membuat publik percaya 

terhadap opini yang dibangun dalam sebuah film ataupun peristiwa. 

4. Menggunakan sebuah simbol organisasi ataupun simbol benda yang identik 

untuk mengarahkan kepada suatu kelompok yang terlibat dalam sebuah 

peristiwa. 

 



B. Saran 

Saran-saran yang bisa diberikan peneliti yang bisa ijadikan bahan masukan dan 

evaluasi terhadap Film “Pengkhianatan G-30S/ PKI” dan “Jagal”. Saran-saran 

ini ditujukan oleh penulis kepada: 

a. Sutradara 

 Seharusnya dalam mengemas sebuah film sutradara harus lebih 

memperhatikan narasi-narasi yang akan disampaikan oleh narator sehingga 

apa yang adegankan sesuai dengan apa yang dinarasikan. Selain itu juga 

jika dalam sebuah film memliki durasi yang cukup panjang maka film 

tersebut harus dibuat lebih menarik agar orang yang menonton tidak jenuh. 

Penonton 

b. Masyarakat atau Khalayak 

 Untuk para khalayak yang gemar menonton film, sebaiknya harus 

lebih teliti dalam memaknai film yang ditonton agar tidak mudah 

terprovokasi, serta harus cermat dalam melihat sebuah pesan yang 

disampaikan dalam film tersebut. Ditambah lagi dalam menonton sebuah 

film yang menceritakan peristiwa bersejarah yang terjadi di Indonesia, 

banyak pelajaran berharga yang dapat dipetik dari pesan yang disampaikan 

film tersebut. 

c. Akademisi  

 Kurangnya analisa lebih mendalam oleh peneliti tentang peristiwa 

yang terjadi pada 30 September 1965 dan dampak apa saja yang 

diakibatkan oleh peristiwa ini. Maka, peneliti  menyarankan untuk peneliti 



selanjutnya agar lebih mempertajam analisa tersebut dan diharapkan 

penelitian ini tidak berhenti sampai disini.  
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